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ABSTRAK 

Rancang Bangun Aplikasi Biaya Operasional Pengeboran Pada 

PT. Pertamina Drilling Services Indonesia 

 

Septia Ifta Wijaya,2023220005,2026 

 

Proses pengolahan data biaya operasional pengeboran pada PT. Pertamina Drilling 

Services Indonesia (PT. PDSI) Kota Prabumulih saat ini masih dilakukan secara manual 

menggunakan spreadsheet terpisah. Kondisi tersebut menimbulkan risiko keterlambatan 

pencatatan, kesalahan input, duplikasi data, serta kesulitan dalam penyusunan laporan 

keuangan real-time yang dibutuhkan manajemen. Tujuan penelitian ini adalah merancang 

dan membangun aplikasi komputerisasi akuntansi yang dapat membantu pengolahan biaya 

operasional pengeboran agar lebih efektif, efisien, dan akurat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka pada Rig Operation II PT. PDSI. Sistem 

dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan permodelan Unified Modeling 

Language (UML). Aplikasi berbasis web ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan framework Laravel serta database MySQL. Pengujian fungsionalitas fitur 

aplikasi dilakukan menggunakan metode Black-box Testing. Hasil penelitian menunjukkan 

aplikasi berhasil mempermudah staf keuangan dalam menginput data biaya operasional, 

membantu supervisor melakukan verifikasi bertingkat, serta memudahkan manager 

melakukan monitoring grafik ringkasan biaya. Sistem ini juga sukses menyajikan 

perhitungan otomatis laba/rugi bersih serta menghasilkan dokumen laporan formal PDF 

maupun Excel yang valid, sehingga mampu mengoptimalkan efisiensi manajemen 

pengeluaran perusahaan.  

 

Kata Kunci: Rancang Bangun, Biaya Operasional, Pengeboran, Laravel, Komputerisasi 

Akuntansi. 
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ABSTRACT 

The Design and Development of Drilling Operational Costs 

Application at PT. Pertamina Drilling Services Indonesia 

 

Septia Ifta Wijaya,2023220005,2026 

 

The data processing of drilling operational costs at PT. Pertamina Drilling Services 

Indonesia (PT. PDSI) Prabumulih City is currently still conducted manually using separate 

spreadsheets. This condition poses risks of delayed recording, input errors, data 

duplication, and difficulties in preparing real-time financial reports required by 

management. The purpose of this study is to design and develop a computerized accounting 

application that can assist the processing of drilling operational costs to be more effective, 

efficient, and accurate. The research method used is descriptive qualitative with data 

collection techniques consisting of observation, interviews, documentation, and literature 

study at Rig Operation II PT. PDSI. The system was developed using the Waterfall method 

with Unified Modeling Language (UML) modeling. This web-based application was built 

using the PHP programming language with the Laravel framework and MySQL database. 

The functional testing of the application features was conducted using the Black-box 

Testing method. The results show that the application successfully assists financial staff in 

inputting operational cost data, helps supervisors perform multi-level verification, and 

facilitates managers in monitoring cost summary graphs. This system also successfully 

presents automatic net profit/loss calculations and generates valid formal report documents 

in PDF and Excel formats, thereby optimizing the efficiency of the company's expense 

management. 

 

Keywords: Design and Development, Operational Costs, Drilling, Laravel, Computerized 

Accounting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada era modernisasi saat ini berkembangnya teknologi komputer telah 

memberikan manfaat besar terhadap penggunanya yang secara global sangat 

berpengaruh terhadap era informasi saat ini. Salah satunya yaitu memengaruhi 

sistem pengolahan data dalam pembuatan laporan transaksi keuangan di beberapa 

instansi atau perusahaan.Salah satu perkembangan teknologi informasi yang biasa 

digunakan di berbagai perusahaan dan lembaga adalah Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA), SIA berbasis komputer memerlukan sebuah aplikasi yang dapat diterapkan 

pada komputer, kebutuhan yang dimaksud yaitu sebuah software akuntansi. 

Penggunaan perangkat lunak dalam pencatatan akuntansi akan memungkinkan 

penghasilan data atau informasi secara lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan 

pencatatan manual (Weiskhy Steven Dharmawan, 2023) 

 PT. Pertamina Drilling Services Indonesia (PDSI) merupakan salah satu 

anak perusahaan PT. Pertamina (Persero) yang bergerak pada bidang jasa 

pengeboran minyak dan gas bumi. Proses pengeboran melibatkan kegiatan 

operasional yang kompleks serta memerlukan pengelolaan biaya operasional yang 

besar. Biaya tersebut meliputi biaya penggunaan peralatan pengeboran, bahan bakar, 

tenaga kerja, perawatan peralatan, serta biaya pendukung lainnya yang harus dicatat 

dan dikelola secara akurat agar tidak terjadi pembengkakan biaya operasional. 

 Dengan demikian perusahaan memerlukan sistem pencatatan biaya 

operasional untuk menunjang efektifitas dan efisiensi biaya tersebut. Perlunya 

pencatatan biaya operasional bagi Perusahaan adalah untuk menjabarkan laporan 

keuangan biaya operasional secara sistematis (Dumaria Manurung et al, 2019). 

 Berdasarkan hasil pengamatan, proses pengolahan biaya operasional 

pengeboran pada PT. PDSI masih dilakukan secara manual atau menggunakan 

aplikasi spreadsheet secara terpisah. Kondisi tersebut dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti keterlambatan pencatatan data, kesalahan input, duplikasi 

data, serta kesulitan dalam proses pencarian dan pembuatan laporan biaya. Sistem 



2 
 

 

 

Universitas Prabumulih 

manual juga memiliki risiko kesalahan yang lebih tinggi dibandingkan sistem 

informasi yang terkomputerisasi dan terintegrasi. Selain itu Informasi biaya yang 

tidak tersedia secara real time menghambat proses evaluasi dan pengambilan 

keputusan, sehingga dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengendalian biaya 

operasional. Padahal dalam kegiatan pengeboran minyak dan gas bumi, ketepatan 

informasi biaya sangat diperlukan untuk mendukung pengendalian anggaran dan 

mencegah pembengkakan biaya operasional. 

 Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penerapan sistem 

informasi pengolahan biaya operasional pengeboran menjadi salah satu solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Sistem informasi berbasis komputer dapat 

membantu proses pencatatan, pengolahan, penyimpanan, dan pelaporan data biaya 

secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, penerapan sistem informasi akuntansi 

terbukti dapat meningkatkan kualitas informasi biaya, mempermudah proses 

monitoring, serta mendukung manajemen dalam pengambilan keputusan  

 Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan suatu rancang bangun 

aplikasi pengolahan biaya operasional pengeboran yang sesuai dengan kebutuhan 

PT. Pertamina Drilling Services Indonesia area Kota Prabumulih. Aplikasi ini 

diharapkan mampu menjadi sarana pendukung dalam pengelolaan biaya 

operasional pengeboran secara efektif dan efisien, serta membantu perusahaan 

dalam proses evaluasi dan pengendalian biaya. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk Menyusun Tugas Akhir dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Pengolahan 

Biaya Operasional Pengeboran pada PT. Pertamina Drilling Services Indonesia”. 

sebagai bentuk penerapan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan pada jenjang 

Diploma Tiga (D3). 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam Tugas Akhir ini adalah Bagaimana merancang dan membangun aplikasi 

pengolahan biaya operasional pengeboran pada PT. Pertamina Drilling Services 

Indonesia pada kota Prabumulih secara efektif dan akurat? 
 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini adalah penelitian ini hanya membahas 

pengolahan biaya operasional pengeboran pada PT. Pertamina Drilling Services 

Indonesia kota Prabumulih, dengan fokus pada proses pencatatan, pengolahan, dan 

pelaporan biaya operasional pengeboran. Penelitian ini hanya menganalisis jenis 

biaya operasional yang meliputi biaya tenaga kerja, biaya penggunaan peralatan, 

biaya bahan bakar, dan biaya operasional pendukung lainnya, serta dibatasi pada 

penerapan komputerisasi akuntansi tanpa membahas analisis keuangan dan aspek 

keamanan tersistem dengan baik. 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  

1. Mengetahui sistem pengolahan biaya operasional pengeboran yang berjalan 

pada PT. Pertamina Drilling Services Indonesia kota Prabumulih 

2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses pencatatan dan 

pelaporan biaya operasional pengeboran 

3. Merancang dan membangun aplikasi komputerisasi akuntansi yang dapat 

membantu pengolahan biaya operasional pengeboran agar lebih efektif, 

efisien, dan akurat. 
 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pemahaman langung bagi 

penulis dalam menerapkan ilmu komputerisasi akuntansi, khususnya dalam 

merancang dan membangun aplikasi pengolahan biaya operasional 
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pengeboran, serta menambah wawasan dan keterampilan penulis dalam 

analisis sistem dan pengolahan data akuntansi. 

2. Bagi Perusahaan 

Penulis berharap dengan adanya aplikasi sistem informasi ini dapat 

membantu PT. Pertamina Drilling Services Indonesia dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses pencatatan, pengolahan, dan pelaporan biaya 

operasional pengeboran, serta menyediakan informasi biaya yang lebih 

akurat sebagai bahan pendukung pengambilan keputusan. 

3. Bagi akademik 

Menjadi bahan referensi dan sumber informasi bagi mahasiswa dan pihak 

akademik dalam pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan komputerisasi akuntansi dan sistem pengolahan biaya operasional. 
 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh mengenai isi dan pembahasan pada setiap bab yang 

disajikan secara sistematis. Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menguraikan alasandan 

dasar pemilihan judul penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 

Proposal. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas landasan teori yang menjadi dasar dalam 

penelitian, meliputi konsep rancang bangun aplikasi, aplikasi, biaya 

operasional, pengeboran, serta teknologi pendukung sistem seperti 

Laragon, MySQL, Visual Studio Code, Website, dan Laravel. Selain 

itu, bab ini juga memuat kerangka pemikiran yang menjelaskan alur 

pemikiran penelitian mulai dari kondisi awal, tindakan, hingga 

kondisi akhir yang diharapkan. Pada bagian terakhir, disajikan juga 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai acuan dan pembanding 
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dalam pengembangan aplikasi pengolahan biaya operasional 

pengeboran. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

 Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi 

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

Gambaran umum Perusahaan, teknik pengumpulan data, analisis 

system Berjalan, perancangan database, implementasi system, serta 

tahapan perancangan dan pengembangan aplikasi pengolahan biaya 

operasional pengeboran pada PT. Pertamina Drilling Services 

Indonesia. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi hasil implementasi aplikasi pengolahan biaya 

operasional pengeboran yang telah dirancang pada bab sebelumnya. 

Pada bab ini dijelaskan fungsi sistem, hasil pengolahan serta laporan 

biaya yang dihasilkan, hasil pengujian sistem, serta pembahasan 

mengenai efektivitas aplikasi dalam mendukung proses pencatatan 

dan pelaporan biaya operasional pada PT. Pertamina Drilling 

Services Indonesia Kota Prabumulih. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai perancangan dan 

implementasi aplikasi pengolahan biaya operasional pengeboran. 

Selain itu, bab ini juga memuat saran yang diberikan untuk 

pengembangan sistem agar dapat menjadi lebih baik dan optimal di 

masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 



 

6 

Universitas Prabumulih 

BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

2.1 Landasan Teori 
 

2.1.1 Pengertian Rancang Bangun 
 

 Menurut Lukman et al (2023:130) Rancang bangun adalah suatu proses atau 

implementasi dari hasil analisa yang menghasilkan suatu sistem atau aplikasi yang 

dapat diterapkan pada sebuah instansi yang membutuhkan. 

 Menurut Ahmad Surahmat (2023:82) Rancang bangun merupakan proses 

mengembangkan dan memperbaiki sistem atau aplikasi yang sudah ada ataupun 

belum ada dengan  beberapa komponen yang digunakan dari hasil proses analisa 

sistem dimana mengharapkan dapat menghasilkan aplikasi yang berkualitas sesuai 

dengan kebutuhan yang diinginkan. 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa rancang bangun 

merupakan proses mengembangkan atau mengimplementasikan hasil analisis 

sistem menjadi sebuah aplikasi atau sistem yang siap diterapkan pada instansi atau 

kebutuhan tertentu. 

 

2.1.2 Pengertian Aplikasi 
 

 Menurut Ahmad Surahmat (2023:82) Aplikasi merupakan perangkat lunak 

computer yang menggunakan sistem komputerisasi dan bermanfaat untuk 

mempermudah pengguna dalam melakukan suatu tugas yang diinginkan. 
 

 Menurut Apriade Voutama (2021) Aplikasi adalah program yang digunakan 

orang untuk melakukan sesuatu pada sistem computer 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

merupakan perangkat lunak atau program yang berjalan pada sistem komputer dan 

berfungsi untuk membantu pengguna dalam menyelesaikan tugas tertentu secara 

lebih mudah dan efisien.
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2.1.3 Pegertian Biaya Operasional 
 

 Menurut Indria Widyastuti et al (2024:645) Biaya operasional ialah biaya 

terkait menggunakan operasi usaha atau operasional bisnis sehari-hari. Biaya 

operasional ialah biaya yang harus ditanggung oleh bisnis untuk menjalankan 

operasi bisnisnya setiap hari. Biaya ini adalah suatu bagian dari biaya yang tidak 

termasuk dalam harga produksi atau jasa yang dibeli dari Perusahaan. 

 Menurut Lorence Manalu (2024:75) Biaya Operasional adalah biaya 

pengeluaran suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dimana barang dan jasa 

diharapkan dapat mendatangkan laba serta biaya yang berkaitan pada proses 

administrasi oleh perusahaan 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa biaya operasional 

merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menjalankan aktivitas 

operasional sehari-hari, termasuk pemenuhan kebutuhan barang atau jasa serta 

proses administrasi, yang tidak berkaitan langsung dengan biaya produksi, dan 

bertujuan mendukung kelancaran usaha serta pencapaian laba. 

2.1.4 Pengertian Pengeboran 
 

 Menurut Roberth M. Ratlalan (2025:48) Pengeboran drilling merupakan 

suatu proses pembuatan lubang dengan cara menekan sebuah mata pahat yang 

berputar pada benda kerja. 

 Menurut Zul Fahmi Matumona Hasibuan et al (2021:27) Pengeboran 

drilling adalah proses permesinan yang digunakan untuk membuat lubang lingkaran 

pada benda kerja. Pengeboran biasanya dilakukan dengan alat silindris yang 

berputar dan memiliki dua sisi potong pada ujungnya. Alat ini disebut mata bor drill. 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengeboran 

adalah proses pembuatan lubang berbentuk silindris pada benda kerja menggunakan 

alat mata bor yang berputar. 

 

2.1.5 Pengertian Laragon 
 

 Menurut Farid Handoyo et al (2023) Laragon adalah perangkat lunak gratis 

yang mendukung banyak system operasi, berfungsi sebagai server diri sendiri atau 

localhost. Laragon menyediakan banyak services, tools, dan fitur mulai dari Apache, 
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MySQL, PHP Server, Memchaced, Redis, Composer, Xdebug, PhpMyAdmin, 

Cmder dan Laravel. 

 Menurut Ighra Meidina et al (2021) Laragon adalah perangkat lunak yang 

memiliki bahasa pemograman PHP, MySQL sebagai tempat penyimpanan database, 

dan apache sebagai web server yang digunakan untuk membangun local 

development environment pada Sistem Operasi windows. 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa laragon adalah 

perangkat lunak lokal yang berfungsi sebagai lingkungan pengembangan web (local 

development environment) dengan menyediakan server, database, serta berbagai 

tools pendukung. 

 

2.1.6 Pengertian MySQL 
 

 Menurut Ahmad Apandia & Syalis Ibnih Melati Istinib (2023:82) MySQL 

adalah salah satu sistem manajemen basis data relasional yang paling populer dan 

paling banyak digunakan di seluruh dunia. MySQL adalah bagian dari software 

stack LAMP yang juga mencakup Linux, Apache, dan PHP. 

 Menurut Krisno To Suli & Nirsal (2023:27) MySQL merupakan perangkat 

lunak atau program digunakan untuk membuat database yang bersifat open source. 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa MySQL 

merupakan sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang bersifat open 

source dan banyak digunakan untuk mengelola, membuat, serta mengolah database 

dalam pengembangan aplikasi atau sistem, serta menjadi bagian penting dari stack 

pengembangan seperti LAMP. 

 

2.1.7 Pengertian Visual Studio Code 
 

 Menurut Januar Firnando (2022:336) Visual Studio Code adalah code  

editor sumber yang dikembangkan oleh Microsoft untuk Windows, Linux dan mac 

OS.  

 Menurut Gunawan Arie (2024:46) Visual studio code merupakan suatu 

(IDE) integrated development environment yang sangat efektif dan popular di 

kalangan pengembang. 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Visual Studio 

Code merupakan editor kode atau lingkungan pengembangan terintegrasi (IDE) 
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yang dikembangkan oleh Microsoft dan banyak digunakan oleh pengembang 

karena efektif, fleksibel, serta mendukung berbagai sistem operasi seperti Windows, 

Linux, dan macOS. 

 

2.1.8 Pengertian Website 
 

 Menurut Lukman et al (2023:131) Website merupakan sebuah situs atau 

halaman yang menyediakan berbagai informasi yang dihasilkan dari pengelolaan 

data pada server dan diakses menggunakan web browser seperti, Mozilla dan 

Chrome. 

  Menurut Khadaffi et al (2021) Website atau situs dapat diartikan sebagai 

kuumpulan halaman- halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, 

gambar diam atau Gerak, animasi, suara atau gabungan semuanya baik bersifat 

statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling 

terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan halaman. 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa website adalah 

kumpulan halaman informasi yang tersusun dalam satu situs, disimpan pada server, 

dan dapat diakses melalui web browser dalam bentuk teks, gambar, suara, maupun 

media lainnya. 

 

2.1.9 Pengertian Laravel 
 

 Menurut Ighra Meidina et al (2021) Laravel adalah salah satu framework 

dengan dasar PHP untuk aplikasi berbasis web yang bersifat open source yang 

gratis dan dibangun berdasarkan pedoman MVC yaitu Model, View, dan Controller. 

Laravel merupakan framework PHP memiliki desain berdasarkan kesederhanaan 

dan fleksibilitas. 

 Menurut Woro Isti Rahayu (2023:19) Laravel adalah framework PHP 

dimana agar dapat bersifat kode terbuka open source dengan sebuah konsep suatu 

yaitu MVC (Model View Controller) yang digunakan untuk membangun aplikasi 

berbasis website. 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa laravel adalah 

framework PHP berbasis konsep MVC dan bersifat open source untuk membangun 

aplikasi web secara lebih terstruktur, fleksibel, dan efisien. 

 



10 
 

Universitas Prabumulih 

2.2 Kerangka Pemikiran 
 

 Berdasarkan berbagai uraian mengenai konsep-konsep yang dibahas dalam 

penelitian ini maka akan dibuat suatu kerangka pemikiran yang berfungsi sebagai 

panduan dan acuan dalam menjalankan penelitian. Kerangka pemikiran harus 

diawali dengan penjelasan mengenai teori-teori yang menjadi landasan serta yang 

akan diuji dengan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Data Diolah oleh Penulis, 2026 

Gambar 2.1 Gambar Kerangka Pemikiran 

Deskripsi gambar disampaikan sebagai berikut : 

1.  Kondisi Awal  

Pada kondisi awal, proses pengolahan biaya operasional pengeboran masih 

dilakukan secara manual ataupun semi-manual. Pencatatan biaya seperti biaya 

 

KONDISI 

AWAL 

TINDAKAN 

KONDISI 

AKHIR 

pengolahan biaya operasional pengeboran 

masih dilakukan secara manual atau semi-

manual. Pencatatan dan pelaporan 

memerlukan waktu lama, rentan kesalahan, 

data tidak terintegrasi, dan menyebabkan 

keterlambatan informasi untuk kebutuhan 

evaluasi serta pengambilan keputusan. 

Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan 

perancangan dan pembangunan aplikasi 

pengelolaan biaya operasional pengeboran 

berbasis web. Sistem dirancang melalui 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, perancangan basis data, hingga 

implementasi aplikasi agar dapat mengelola 

data biaya secara otomatis, terstruktur, dan 

terintegrasi. 

Membuat aplikasi yang mampu 

menyajikan informasi biaya operasional 

pengeboran secara cepat, akurat, dan 

terkomputerisasi sehingga meningkatkan 

efisiensi kerja, keamanan data, serta 

mendukung pengambilan keputusan terkait 

manajemen biaya. 
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material, biaya peralatan, biaya tenaga kerja, serta biaya operasional lainnya 

belum terkomputerisasi secara optimal. Proses rekapitulasi dan penyusunan 

laporan masih memerlukan waktu yang lama karena harus melalui beberapa 

tahapan input yang berulang. Kondisi ini menyulitkan perusahaan dalam 

memperoleh informasi biaya pengeboran secara cepat, akurat, dan real time pada 

saat dibutuhkan untuk kebutuhan pengambilan keputusan. 

 

2. Tindakan 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan perancangan dan 

pembangunan aplikasi pengolahan biaya operasional pengeboran berbasis 

komputer. Proses rancang bangun mencakup beberapa tahapan, mulai dari 

analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, perancangan basis data, 

perancangan antarmuka pengguna, hingga implementasi aplikasi. Sistem 

dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi berbasis web sehingga dapat 

diakses secara lebih mudah dan terintegrasi. Dengan diterapkannya sistem 

komputerisasi, proses input data, pengolahan data, dan pembuatan laporan 

menjadi lebih efisien, terkontrol, dan akurat. 

 

3.  Kondisi Akhir  

Pada kondisi akhir, aplikasi biaya operasional pengeboran yang telah terbangun 

diharapkan mampu membantu perusahaan dalam mengelola informasi biaya 

secara lebih efektif dan terintegrasi. Informasi biaya dapat diakses dengan cepat 

dan akurat, penyimpanan data menjadi lebih aman, dan proses pelaporan dapat 

dilakukan secara otomatis sesuai kebutuhan. Sistem juga menghasilkan data 

historis yang dapat digunakan untuk analisis biaya dan evaluasi operasional 

pengeboran di periode berikutnya. Dengan demikian, keberadaan aplikasi ini 

dapat meningkatkan efisiensi kerja, ketepatan informasi, serta mendukung 

proses pengambilan keputusan dalam manajemen biaya pengeboran. 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 
 

 Penelitian sebelumnya dijadikan acuan oleh peneliti untuk melakukan 

perbandingan sekaligus sumber ide dalam menggambarkan penelitian yang sedang 

dilakukan. Melalui kajian ini, penulis untuk memperluas wawasan dan pemahaman 
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terhadap topik yang diteliti. Adapun beberapa jurnal yang relevan dan berkaitan 

dengan penelitian ini disajukan sebagai berikut : 
 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

No Penulis/Judul dan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Akbar A et al (2023) 

Sistem informasi penjualan Minyak Pada 

PT. Pertamina TBBM Sorong Berbasis 

website. 

Hasil penelitian ini adalah sebuah system 

informasi penjualan minyak berbasis 

website. 

Berbasis 

website, Php, 

Mysql 

-Tempat Penelitian 

-Metode digunakan 

2 Abdullah Azzam Robbani et al (2025) 

Rancang bangun aplikasi sistem gudang 

berbasis web Menggunakan framework 

Laravel. 

Hasil Penelitian ini adalah sebuah system 

manajemen gudang berbasis web 

menggunakan framework Laravel. 

Berbasis 

website, Php, 

Mysql 

-Tempat Penelitian 

-Metode digunakan 

3  Aryanata Andipradana &  Kristoko Dwi 

Hartomo (2021) 

Rancang Bangun Aplikasi Penjualan 

Online Berbasis Web Menggunakan 

Metode Scrum. 

Hasil penelitian ini adalah sebuah Aplikasi 

penjualan berbasis website. 

Berbasis 

website, Php, 

Mysql 

-Tempat Penelitian 

-Metode digunakan 

4 Regina Nurfitriyani Anissa & Rizki Tri 

Prasetio (2021) 

Rancang bangun aplikasi penerimaan siswa 

Baru berbasis web menggunakan 

Framework codeigniter. 

Hasil Penelitian ini adalah sebuah aplikasi 

penerimaan siswa baru pada SMK Ma’arif 

Cicalengka berbasis web. 

Berbasis 

website, Php, 

Mysql 

-Tempat Penelitian  

-Metode digunakan 

5 Ratih Wahyuningrum & Rakhmadi (2024) 

Rancang Bangun Sistem Informasi 

Manajemen Proyek Berbasis Single Page 

Application pada PT. Nusantara Siber 

Integrasi Bekasi  
Hasil Penelitian ini adalah menyediakan 

sistem manajemen proyek  

Berbasis 

website, Php, 

Mysql 

-Tempat Penelitian  

-Metode digunakan 

Sumber: Data di olah oleh penulis, 2026 

Tabel 2.1 menunjukkan daftar penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian ini serta dapat dijadikan acuan dalam pengembangan penelitian yang 

sedang dilakukan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

        Lokasi penelitian saat melakukan penelitian berada di kantor PT. Pertamina 

Drilling Services Indonesia (PT. PDSI) Area Sumatera Selatan yang bertempat di 

Jalan Jenderal Sudirman No. 03, kec Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera Selatan, 

Indonesia kode pos 31123.  

        Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 Januari 2026 sampai dengan tanggal 5 

Februari 2026. 

3.1.1 Sejarah Singkat  
 

         Pertamina Drilling adalah perusahaan yang bergerak menyediakan layanan di 

bidang pengeboran, mencakup aktivitas eksplorasi, eksploitasi, perawatan sumur 

workover, serta layanan well services untuk sektor minyak dan gas bumi, panas 

bumi, dan solusi pengeboran terpadu. 

         Dalam perjalanannya selama lebih dari satu dekade, Pertamina Drilling telah 

mengumpulkan banyak pengalaman dan dikenal sebagai penyedia jasa pengeboran 

yang handal dan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan secara profesional. 

         Bisnis Pertamina Drilling awal mula ketika Pertamina Drilling masih menjadi 

bagian dari direktorat hulu sebagai salah satu unit usaha. Pada tahun 2005, unit ini 

bergabung ke dalam struktur organisasi Pertamina EP dibentuk mengacu pada 

keputusan komisaris PT. Pertamina (Persero) tertanggal 28 Desember 2007 melalui 

surat nomor 3365/K/DK2007, serta mendapatkan persetujuan dari para pemegang 

saham pada 13 Juli 2008, unit tersebut akhirnya dipisahkan dan berdiri secara 

mandiri dengan nama Pertamina Drilling. 

         Adapun sejak tahun 2008, kepemilikan saham atas Pertamina Drilling terdiri 

dari PT. Pertamina (Persero) sebagai pemegang terbesar yaitu 99%, dan 1% oleh 

PT. Pertamina Hulu Energi (PHE). Namun, pada 18 Juni 2010, terjadi perubahan 

komposisi kepemilikan saham, di mana PT. Pertamina (Persero) menguasai 99,87% 

saham, sementara PT. PHE memiliki 0,13%. Perubahan kembali 
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terjadi pada 31 Desember 2015, dengan PT. Pertamina (Persero) memegang 

99,89%, dan sisanya sebesar 0,11% dikuasai oleh PT. Pertamina Daya Ventura. 

         Pertamina Drilling adalah anak perusahaan PT. Pertamina (Persero) yang 

telah beroperasi selama lebih dari 10 tahun. Mereka fokus pada jasa pengeboran 

untuk eksplorasi dan pemanfaatan sumber minyak, gas bumi, dan panas bumi. 

Selama beroperasi, Pertamina Drilling juga memberikan layanan pengeboran secara 

menyeluruh. 

         Dalam pelaksanaan operasionalnya, perusahaan ini menjunjung 

profesionalisme dengan mengadopsi standar internasional seperti ISO 9001:2008, 

OHSAS 18001:2007, dan ISRS7. Komitmen terhadap keselamatan kerja serta 

kemampuan dalam mengantisipasi berbagai risiko operasional menjadi prioritas 

utama dalam mendukung transformasi di sektor pengeboran. 

 

3.1.2 Visi dan Misi PT. Pertamina Drilling Service Indonesia (PT. PDSI) 
 

Visi: “Menjadi perusahaan penyedia jasa pengeboran energi kelas dunia.” 

Misi: “Sebagai mitra strategis terpilih untuk memberikan solusi terpadu yang 

berkualitas tinggi dalam percepatan keberlanjutan energi, memberikan nilai tambah 

untuk pemangku kepentingan.” 
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3.1.3 Struktur Organisasi 

         Struktur organisasi memperlihatkan bagaimana hubungan antar staf dan 

pegawai perusahaan yang ada pada kantor PT. Pertamina Drilling Services 

Indonesia (PT. PDSI) Area Sumatera Selatan. Struktur organisasi perusahaan ini 

dibuat untuk memperjelas kedudukan tugas masing-masing bagian. Adapun di 

bawah ini susunan organisasi kantor PT. Pertamina Drilling Service Indonesia (PT. 

PDSI) Area Sumatera Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :kantor PT. Pertamina Drilling Services Indonesia (PT.PDSI) Area 

Sumatera Selatan, (2026) 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi kantor PT. Pertamina Drilling Services 

Indonesia (PT.PDSI) Area Sumatera Selatan Rig Operation II 
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3.1.4 Deskripsi Tugas Struktur Organisasi 

         Bagian ini dimaksudkan untuk menyampaikan penjelasan lebih rinci tentang 

wewenang dan tugas setiap bagian yang terdapat dalam struktur organisasi yang 

telah ditampilkan sebelumnya. Penjelasan tanggung jawab tersebut disampaikan 

sebagai berikut ini: 
 

Tabel 3.1 Deskripsi Tugas Struktur Organisasi 
 

No Jabatan Deskripsi Tugas 

1 Manager Rig Operation II 

(Manager Operasi Rig II) 

Manager rig operation II memiliki tugas dan 

bertanggung jawab atas pengelolaan dan 

pengawasan operasional rig (platform pengeboran) 

pada sektor gas dan minyak. Selain memastikan 

bahwa aktivitas pengeboran dijalankan dengan 

aman, efisien dan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku di perusahaan. 

2 Ast Man Support Rig 

Consolidation (Asisten Manager 

Dukungan dan Konsolidasi Rig) 

Assistant Man Support Rig atau Asisten Manager 

Dukungan dan Konsolidasi Rig bertanggung jawab 

untuk memberikan dukungan operasional, 

administratif dan teknis dalam kegiatan pengelolaan 

rig di sektor pengeboran gas dan minyak. Posisi ini 

berfokus pada koordinasi antar berbagai fungsi dan 

memastikan kelancaran operasional rig dalam 

rangka konsolidasi operasi rig. 

3 Junior Analyst Rig Support & 

Consolidation (Analis Junior 

Dukungan dan Konsolidasi Rig) 

Junior Analyst Rig Support & Consolidation (Analis 

Junior Dukungan dan Konsolidasi Rig) bertanggung 

jawab untuk memberikan dukungan analitis, 

administratif dan operasional terkait dengan 

pengelolaan rig dan konsolidasi. 

4 Keuangan Staf Keuangan bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa seluruh transaksi keuangan 

dicatat dan dimasukkan dengan benar, serta laporan 

keuangan disusun dengan akurat dan sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. Dalam industri gas 

dan minyak, bertugas juga memastikan bahwa biaya 

operasional rig dan proyek dapat dipantau dengan 

baik dan mendukung efisiensi dalam menjaga 

kelancaran operasional dalam operasi rig. 

5 MCU (Medical Check-Up) MCU atau Medical Check-Up bertanggung jawab 

untuk melakukan pemeriksaan kesehatan terhadap 

karyawan perusahaan secara berkala sebagai syarat 

untuk memastikan bahwa mereka fit untuk bekerja 

di industri, terutama yang berisiko tinggi seperti gas 

dan minyak, manufaktur atau konstruksi. 

6 Personalia Personalia bertanggung jawab untuk mengelola 

sumber daya manusia yang terlibat dalam 

operasional perusahaan, terutama dalam sektor yang 

berhubungan dengan pengeboran dan operasional 

minyak dan gas. 

7 Anggaran Anggaran bertanggung jawab atas merancang, 

mengontrol dan mengelola alokasi anggaran yang 

terkait dengan berbagai operasional dan proyek di 

perusahaan. 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2026 
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3.2   Data Penelitian 

        Data penelitian merupakan informasi yang digunakan sebagai dasar dalam 

proses perancangan dan pembangunan aplikasi biaya operasional pengeboran. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang 

diperoleh dalam bentuk uraian, penjelasan, dan deskripsi yang berkaitan dengan 

proses bisnis, kebutuhan pengguna, serta alur pengelolaan biaya operasional 

pengeboran di PT. Pertamina Drilling Services Indonesia (PT. PDSI) Area 

Sumatera Selatan. 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data 

kualitatif digunakan untuk memahami kebutuhan sistem, proses kerja yang sedang 

berjalan, serta permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan biaya operasional 

pengeboran. Data kualitatif dalam penelitian ini meliputi: 

1. Proses pencatatan dan pengelolaan biaya operasional pengeboran yang 

berjalan saat ini 

2. Alur kerja dan prosedur pengajuan, pencatatan, serta pelaporan biaya 

operasional 

3. Kebutuhan pengguna user requirement terhadap aplikasi biaya operasional 

pengeboran 

4. Kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam sistem pencatatan biaya 

operasional secara manual 

5. Informasi mengenai jenis-jenis biaya operasional pengeboran yang dikelola 

perusahaan 

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 

dari sumber utama di lokasi penelitian. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh melalui: 

1. Observasi langsung terhadap proses pengelolaan biaya operasional 

pengeboran di PT. Pertamina Drilling Services Indonesia (PT. PDSI) 

Area Sumatera Selatan 



18 
 

Universitas Prabumulih 

2. Wawancara dengan karyawan atau pihak terkait yang terlibat dalam 

pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan biaya operasional 

pengeboran 

3. Diskusi dengan pengguna sistem untuk mengetahui kebutuhan dan 

spesifikasi aplikasi yang akan dirancang 
 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumber yang telah tersedia. Data sekunder dalam penelitian 

ini meliputi: 

1. Dokumen perusahaan terkait biaya operasional pengeboran 

2. Standar operasional prosedur (SOP) pengelolaan biaya operasional 

3. Struktur organisasi dan deskripsi tugas yang berkaitan dengan 

pengelolaan biaya 

4. Literatur, buku, dan jurnal yang berkaitan dengan perancangan dan 

pembangunan aplikasi 

 

3.3   Pengumpulan Data 

        Pengumpulan data merupakan tahap penting dalam penelitian yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan sebagai dasar dalam 

perancangan dan pembangunan aplikasi biaya operasional pengeboran. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif. 

3.3.1 Observasi 

         Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap proses pengelolaan biaya operasional pengeboran di PT. Pertamina 

Drilling Services Indonesia (PT. PDSI) Area Sumatera Selatan. Melalui observasi 

ini, peneliti memperoleh gambaran nyata mengenai: 

1. Proses pencatatan biaya operasional pengeboran yang sedang berjalan 

2. Alur kerja pengelolaan biaya mulai dari pengajuan, pencatatan, hingga 

pelaporan 

3. Kendala dan permasalahan yang muncul dalam sistem pencatatan biaya 

operasional secara manual 



19 
 

Universitas Prabumulih 

4. Hasil observasi digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan 

sistem dan fitur aplikasi yang akan dirancang. 

3.3.2 Wawancara 

         Wawancara dilakukan secara langsung dengan karyawan atau pihak terkait 

yang terlibat dalam pengelolaan biaya operasional pengeboran. Wawancara ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kebutuhan 

pengguna dan permasalahan yang dihadapi. Informasi yang diperoleh dari 

wawancara meliputi: 

1. Kebutuhan pengguna terhadap aplikasi biaya operasional pengeboran 

2. Jenis data biaya operasional yang harus dicatat dan dikelola 

3. Harapan pengguna terhadap kemudahan, keakuratan, dan efektivitas sistem 

yang akan dibangun 

3.3.3 Dokumentasi 

         Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan biaya operasional pengeboran. 

Dokumen tersebut digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian. 

Dokumentasi yang dikumpulkan antara lain: 

1. Dokumen pencatatan biaya operasional pengeboran 

2. Standar operasional prosedur (SOP) terkait pengelolaan biaya 

3. Struktur organisasi dan uraian tugas yang berkaitan dengan pengelolaan 

biaya 

4. Arsip dan laporan internal perusahaan yang relevan 

 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian 

dianalisis untuk menjadi dasar dalam perancangan dan pembangunan aplikasi biaya 

operasional pengeboran. 

3.3.4 Studi Pustaka 

         Studi pustaka merupakan metode yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

menelaah berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, dokumen, serta 

referensi lain yang relevan, termasuk gambar atau foto pendukung. Kegiatan ini 

dilakukan melalui proses membaca, memahami, dan mencatat informasi penting 
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yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, dengan tujuan untuk 

memperkuat landasan teori serta mendukung keakuratan penelitian. 

 

3.4   Analisis Data 

        Analisis data merupakan proses pengolahan, pengkajian, dan penafsiran data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, serta studi pustaka. 

Analisis data dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan sebagai dasar 

dalam perancangan dan pembangunan aplikasi pengelolaan biaya operasional 

pengeboran. 

 

3.4.1 Metode Pengembangan Sistem 

         Metode pengembangan sistem adalah proses terstruktur yang digunakan 

untuk merancang dan membangun sistem informasi agar dapat berfungsi secara 

optimal dan efisien. Proses ini melibatkan teknik, praktik terbaik, serta alat bantu 

yang mendukung pengembangan sistem secara keseluruhan. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode Waterfall. 

          Menurut Muhamad Syarif (2022:45) Model Waterfall merupakan salah satu 

metode pengembangan perangkat lunak yang tahapannya digambarkan seperti air 

terjun yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial 

atau berurutan dimulai dari analisa, desain, pengkodean, pengujian, dan pendukung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Dea Safryda Putri, et al (2022)  

    Gambar 3.2 Metode Waterfall 

Analisis 

Kebutuhan

Desain

Implementasi

Verifikasi

Pemeliharaan
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Berikut penjelasan metode pengembangan sistem di atas : 

1. Analisis Kebutuhan (Requirement) Tahap ini menyoroti pentingnya 

pemahaman mendalam terhadap proses yang sedang berjalan. Dengan analisis 

yang tepat, penulis dapat mengidentifikasi kebutuhan yang esensial, 

memastikan keselarasan dengan tujuan, dan memperlancar pembuatan sistem. 

Pada tahapan analisis kebutuhan, terdapat dua jenis kebutuhan yang perlu 

dipertimbangkan, yaitu kebutuhan fungsional serta kebutuhan non-fungsional. 

Tujuan dari kedua jenis kebutuhan ini yakni untuk memberikan kenyamanan 

dan kelancaran bagi pengguna dalam menggunakan sistem.  

2. Desain Sistem (Design) Desain sistem menjadi landasan bagi implementasi 

yang efektif. Penggunaan alat desain membantu dalam merancang struktur 

aplikasi secara terperinci, memperkuat pemahaman tentang aksi yang dapat 

dilakukan dan implementasi. 

3. Implementasi (Implementation) Implementasi mencakup proses nyata 

pembangunan sistem menggunakan berbagai teknologi. Dalam kasus ini, 

penulis menggunakan beragam bahasa pemrograman dan framework seperti 

PHP, CSS, dengan Laravel, serta MySQLi sebagai basis data. 

4. Verifikasi (Verification) Pengujian aplikasi menjadi langkah kritis untuk 

memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan harapan dan desain yang 

telah dirancang. Metode black-box testing digunakan untuk mengevaluasi 

fungsionalitas tanpa terpengaruh oleh implementasi internal. 

5. Pemeliharaan (Maintenance) Pemeliharaan merupakan tahap yang 

berkelanjutan dalam siklus hidup sistem. Melalui dokumentasi lengkap dan 

pemeliharaan rutin, aplikasi dapat tetap optimal dalam kinerjanya. Hal ini juga 

melibatkan peningkatan berkelanjutan sesuai dengan perubahan kebutuhan dan 

teknologi terbaru. 
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3.4.2 Use Case Diagram 

         Menurut Rasiban et al (2024:283) Use case diagram adalah jenis diagram 

Unified Modeling Language (UML) yang digunakan dalam rekayasa perangkat 

lunak untuk secara visual merepresentasikan interaksi antara berbagai aktor 

(pengguna atau sistem eksternal) dan suatu sistem. Diagram ini menggambarkan 

bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem untuk mencapai tujuan tertentu. 

Aktor direpresentasikan sebagai figur manusia, dan use case diilustrasikan sebagai 

oval. 

         Use Case Diagram digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan 

interaksi antar pengguna dengan sistem yang akan dikembangkan serta alur 

kegiatan yang terjadi di dalam proses bisnis pengelolaan biaya operasional 

pengeboran. 

 

Tabel 3.2 Simbol-simbol Use Case Diagram 

Simbol  Nama  Deskripsi  

 

  

 

Actor 

Digunakan untuk menjelaskan sesuatu atau 

seseorang yang sedang berinteraksi dengan sistem.  

  

 

Use Case  

Menggambarkan suatu perilaku dari sistem tanpa 

mengungkapkan struktur internal dari sistem 

tersebut.  

    

Assosiation  

Jalur komunikasi antar actor dengan use case yang 

saling berpartisipasi.  

 
  

Extend  

Penambahan perilaku ke dalam use case dasar yang 

tidak tahu tentang hal tersebut.  

  

 
Use  case  

generalization  

  

Hubungan antara use case umum dengan use case 

yang lebih spesifik, yang mewarisi dan menambah 

fitur terhadapnya.  

 

 <include>>  

 

Include  

Penambahan perilaku ke dalam use case dasar yang 

secara eksplisit menjelaskan penambahannya.  

Sumber : Suharni, et al (2023) 



23 
 

Universitas Prabumulih 

3.4.3 Class Diagram 

         Menurut Rasiban et al (2024:284) Diagram kelas (class diagram) adalah jenis 

diagram dalam Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk 

menggambarkan struktur statis dari suatu sistem atau aplikasi berorientasi objek. 

         Class Diagram dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 

struktur objek dan perilaku objek dalam sistem aplikasi biaya operasional 

pengeboran yang akan dibangun. 

 

Tabel 3.3 Simbol-simbol Class Diagram  

 
Simbol  Nama   Deskripsi  

 

  

Class  

  

Himpunan objek-objek dari berbagai atribut yang me-

miliki operasi yang sama.  

  

Association  

Relasi antar kelas dengan makna umum dan biasanya 

disertai multiplicity.  

  
Directed 

Association  

Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas lain.  

 

  

Aggregation  

Mengindikasikan keseluruhan bagian relationship 

disebut sebagai relasi.  

  

 Composition  
Relasi Composition terhadap class tempat dia 

bergantung.  

  

 Dependency  

Menunjukkan operasi pada suatu class yang 

menggunakan class yang lain.    

Sumber : Suharni, et al (2023) 
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3.4.4 Activity Diagram 

         Menurut Rasiban et al (2024:284) Activity Diagram adalah jenis diagram 

dalam Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan 

aliran kerja atau aktivitas dalam suatu sistem atau proses. Diagram ini menyajikan 

serangkaian kegiatan, tindakan, dan keputusan yang terjadi sepanjang waktu. 

          Activity Diagram dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan alur 

proses pengelolaan biaya operasional pengeboran mulai dari pengajuan biaya, 

pencatatan biaya, hingga pelaporan biaya. 

 

Tabel 3.4 Simbol-simbol Activity Diagram 

 

Simbol Nama Deskripsi 

 Initial 

 

Menunjukkan di mana aliran kerja dimulai.  

 

  

Final  Menunjukkan di mana aliran kerja berakhir.  

 Action  Langkah-langkah dalam sebuah activity.  

 Decision Menunjukkan di mana keputusan akan dibuat.  

 

  

Swimlane Mengelompokkan activity  berdasarkan actor.  

Sumber : Suharni, et al (2023) 
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3.5   Analisa Sistem Berjalan 

        Analisa sistem berjalan dilakukan untuk mengetahui proses pengelolaan biaya 

operasional pengeboran di PT. Pertamina Drilling Services Indonesia (PT. PDSI) 

Area Prabumulih. Saat ini, pencatatan dan pengolahan biaya masih dilakukan 

secara manual menggunakan Microsoft Excel berdasarkan bukti transaksi, meliputi 

biaya tenaga kerja, bahan bakar, peralatan, perawatan, dan biaya operasional 

lainnya. Data yang telah direkap kemudian disusun menjadi laporan untuk 

manajemen. Namun, sistem ini masih memiliki kelemahan seperti proses yang 

memakan waktu, risiko kesalahan pencatatan, duplikasi data, sulitnya pencarian 

informasi, serta keterlambatan penyajian laporan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.3 Analisa Sistem Berjalan 
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3.6   Sistem Yang Diusulkan 

3.6.1 Use Case Diagram yang Diusulkan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.4 Use case Diagram  
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3.6.2  Activity Diagram yang Diusulkan 

1.  Activity Diagram Login 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.5 Activity Diagram Login 

 Activity Diagram Login menggambarkan proses autentikasi pengguna 

sebelum mengakses aplikasi.  
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2. Activity Diagram Biaya Operasional 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.6 Activity Diagram Biaya Operasional 

 Diagram ini menggambarkan proses pencatatan biaya operasional 

pengeboran oleh staf keuangan mulai dari pengisian data biaya hingga 

penyimpanan ke database dan pemberian status menunggu verifikasi. 
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3. Activity Diagram Verifikasi Biaya 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.7 Activity Diagram Verifikasi Biaya 

 Supervisor melakukan pemeriksaan terhadap data biaya yang telah diinput. 

Jika terdapat kesalahan maka data ditolak dan dikembalikan ke staf keuangan. 

Jika sesuai maka status diubah menjadi diverifikasi. 
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4. Activity Diagram Persetujuan Biaya 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.8 Activity Diagram Persetujuan Biaya 

 Manager melakukan persetujuan terhadap biaya operasional yang telah 

diverifikasi supervisor. Hasilnya dapat berupa penolakan atau persetujuan. 
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5. Activity Diagram Monitoring Biaya Operasional 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.9 Activity Diagram Monitoring Biaya Operasional 

 Diagram ini menggambarkan proses pemantauan biaya operasional 

berdasarkan periode tertentu sehingga memudahkan pengendalian biaya 

pengeboran. 
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6. Activity Diagram Laporan Biaya Operasional 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

 Gambar 3.10 Activity Diagram laporan Biaya Operasional 

 Activity Diagram laporan menggambarkan proses pembuatan laporan biaya 

operasional berdasarkan periode tertentu yang dapat dicetak atau diunduh oleh 

pengguna. 
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3.6.3 Class Diagram Yang Diusulkan 
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Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.11 Class Diagram 
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3.6.4 Perancangan Database 

         Perancangan basis data adalah tahapan dalam pengembangan sistem yang 

bertujuan membuat struktur tabel sebagai media penyimpanan dan pengambilan 

data yang akan terintegrasi dengan program sistem yang disusunkan. Rancangan 

database dari sistem yang diusulkan tampilan pada tabel di bawah ini : 

1. Tabel User 

 Nama Tabel : User 

 Primary Key: Id_User 

     Tabel 3.5 Struktur Tabel User 

No Nama Field Type Values Keterangan Indeks 

1 Id_User int 10 Id User Primary 

2 Username varchar 25 Username 
 

3 Password varchar 20 Password 
 

4 Nama_User varchar 50 Nama User 
 

5 Level varchar 50 Hak Akses User 
 

 

2. Tabel Data Pendapatan 

 Nama Tabel : Pendapatan 

 Primary Key: Id_pendapatan 

     Tabel 3.6 Struktur Tabel Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Field Type Values Keterangan Indeks 

1 Id_pendapatan int 10 Id pendapatan Primary 

2 Tanggal Date - tanggal 
 

3 jumlah int 50 Jumlah  
 

4 Keterangan text - Keterangan 
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3. Tabel Jenis Biaya 

 Nama Tabel : Jenis_Biaya 

 Primary Key: Id_Jenis_Biaya 

          Tabel 3.7 Struktur Tabel Jenis Biaya 

No Nama Field Type Values Keterangan Indeks 

1 Id_Jenis_Biaya int 10 Id Jenis Biaya Primary 

2 Nama_Biaya varchar 100 Nama Jenis Biaya 
 

3 Keterangan text - Keterangan 
 

 

4. Tabel Biaya Operasional 

 Nama Tabel : Biaya Operasional 

 Primary Key: Id_Biaya 

      Tabel 3.8 Struktur Tabel Biaya Operasional 

No Nama Field Type Values Keterangan Indeks 

1 Id_Biaya int 10 Id Biaya Primary 

2 Id_Jenis_Biaya int 10 Id Jenis Biaya Foreign Key 

3 Id_User int 10 Id User Foreign Key 

4 Tanggal date - Tanggal Transaksi 
 

5 Jumlah_Biaya decimal 15,2 Nominal Biaya 
 

6 Keterangan text - Keterangan Biaya 
 

7 Bukti_Transaksi varchar 255 File Bukti 
 

8 Status varchar 50 Status Biaya 
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5. Tabel Verifikasi 

 Nama Tabel : Verifikasi 

 Primary Key: Id_Verifikasi 

            Tabel 3.9 Struktur Tabel Verifikasi 

No Nama Field Type Values Keterangan Indeks 

1 Id_Verifikasi int 10 Id Verifikasi Primary 

2 Id_Biaya int 10 Id Biaya Foreign Key 

3 Id_User int 10 Id Supervisor Foreign Key 

4 Tgl_Verifikasi date - Tanggal Verifikasi 
 

5 Status_Verifikasi varchar 50 Status Verifikasi 
 

6 Catatan text - Catatan Verifikasi 
 

 

6. Tabel Persetujuan 

 Nama Tabel : Persetujuan 

 Primary Key: Id_Persetujuan 

               Tabel 3.10 Struktur Tabel Persetujuan 

No Nama Field Type Values Keterangan Indeks 

1 Id_Persetujuan int 10 Id Persetujuan Primary 

2 Id_Verifikasi int 10 Id Verifikasi Foreign Key 

3 Id_User int 10 Id Manager Foreign Key 

4 Tgl_Persetujuan date - Tanggal Persetujuan 
 

5 Status varchar 50 Status Persetujuan 
 

6 Catatan text - Catatan Persetujuan 
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7. Tabel Laporan 

 Nama Tabel : Laporan 

 Primary Key: Id_Laporan 

       Tabel 3.11 Struktur Tabel Laporan 

No Nama Field Type Values Keterangan Indeks 

1 Id_Laporan int 10 Id Laporan Primary 

2 Tgl_Laporan date - Tanggal Laporan 
 

3 Periode varchar 100 Periode Laporan 
 

4 Total_Biaya decimal 15,2 Total Biaya 
 

5 Keterangan text - Keterangan 
 

 

8. Tabel Status Biaya 

 Nama Tabel : Status_Biaya 

 Primary Key: Id_Status 

          Tabel 3.12 Struktur Tabel Status Biaya 

No Nama Field Type Values Keterangan Indeks 

1 Id_Status int 10 Id Status Primary 

2 Id_Biaya int 10 Id Biaya Foreign Key 

3 Status varchar 50 Status Biaya 
 

4 Tgl_Update date - Tanggal Update Status 
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3.6.5  Rancangan Antar Muka  

  1. Rancangan Halaman Login 

        Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

                  Gambar 3.12 Halaman Login 

2. Rancangan Halaman Dashboard Admin 

  Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

                                 Gambar 3.13 Halaman Dashboard Admin 
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3. Rancangan Halaman Dashboard Staf Keuangan 

       Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

                      Gambar 3.14 Halaman Dashboard Staf Keuangan 

4. Rancangan Halaman Dashboard Manager 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

                      Gambar 3.15 Halaman Dashboard Manager 



40 
 

Universitas Prabumulih 

5. Rancangan Halaman Dashboard Supervisor 

       Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

                  Gambar 3.16 Halaman Dashboard Supervisor 

6. Rancangan Halaman Data User (Admin) 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

          Gambar 3.17 Halaman Data User 
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7. Rancangan Halaman Biaya Operasional (Staf Keuangan) 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

        Gambar 3.18 Halaman Biaya Operasional 

8. Rancangan Halaman Data Pendapatan (Staf Keuangan) 

       Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

    Gambar 3.19 Halaman Data Pendapatan 
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9.  Rancangan Halaman Jenis Biaya (Staf Keuangan) 

     Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

                Gambar 3.20 Halaman Jenis Biaya 

10. Rancangan Halaman Verifikasi Biaya (Supervisor) 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.21 Halaman Verifikasi Biaya 
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11. Rancangan Halaman Persetujuan Biaya (Manager) 

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.22 Halaman Persetujuan Biaya 

12. Rancangan Monitoring Biaya (Manager) 

 Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.23 Halaman Monitoring Biaya 
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13. Rancangan Laporan (Manager) 

  Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2026  

Gambar 3.24 Halaman Laporan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1   Hasil 

        Aplikasi guna mengelola data biaya operasional pengeboran pada PT. 

Pertamina Drilling Services Indonesia (PT. PDSI) Area Kota Prabumulih telah 

berhasil dirancang oleh penulis dengan menggunakan PHP sebagai bahasa 

pemrogramannya, framework Laravel, dan basis data memakai MySQL. Sistem ini 

pada akhirnya bisa digunakan untuk membantu pihak perusahaan dalam proses 

pengolahan data biaya operasional secara otomatis dan terintegrasi. Saat 

pelaksanaan analisa dan perancangan sistem, penulis menerapkan metode Unified 

Modeling Language (UML), sementara alat bantu yang digunakan yaitu use case 

diagram, activity diagram, dan class diagram.  

        Diharapkan sistem ini mampu membantu pihak staf keuangan dalam mengolah 

data biaya operasional pengeboran (biaya tenaga kerja, penggunaan peralatan, 

bahan bakar, dan biaya pendukung lainnya), mempermudah supervisor dalam 

melakukan verifikasi, serta memudahkan pimpinan atau manager untuk memeriksa 

monitoring grafik dan menyetujui laporan biaya pada PT. Pertamina Drilling 

Services Indonesia (PT. PDSI) Area Kota Prabumulih 

4.2   Pembahasan 

        Bab ini membahas tentang pengimplementasian sistem secara menyeluruh 

terkait berbagai objek yang ada pada aplikasi pengolahan biaya operasional 

pengeboran khususnya pada PT. Pertamina Drilling Services Indonesia (PT. PDSI) 

Area Kota Prabumulih. Aplikasi ini berfungsi untuk membantu staf keuangan 

dalam mengelola pencatatan data biaya operasional per rig, membantu supervisor 

melakukan verifikasi bertingkat, dan memberikan hak akses kepada manager untuk 

melakukan persetujuan akhir.  

        Serta pengujian aplikasi pengolahan biaya operasional pengeboran berbasis 

web pada PT. Pertamina Drilling Services Indonesia (PT. PDSI) dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu laptop dan menggunakan sistem operasi Windows 11. 
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        Seluruh tampilan aplikasi berjalan dengan basis data yang terbaru dan tingkat 

akurasi yang tinggi sehingga membantu staf keuangan saat melakukan aktivitas 

mengelola biaya operasional yang selama ini masih diolah dengan cara manual atau 

semi-manual. Semi-manual adalah kondisi di mana data pengeluaran biaya di-input 

ke Microsoft Excel secara terpisah dan belum ada aplikasi khusus pengolahan data 

biaya operasional pengeboran yang terkomputerisasi dan terintegrasi secara real-

time.  

4.2.1 Spesifikasi Hardware dan Software 

1.Perangkat Keras (Hardware) 

         Hardware adalah bagian fisik komputer yang penulis manfaatkan dalam 

membangun aplikasi pengolahan biaya operasional pengeboran ini. Perangkat keras 

yang dipakai, diantaranya: 

a. Processor : Intel(R) Core(TM) i3-N305 (1.80 GHz) 

b. Memory (RAM) : 8,00 GB 

c. SSD : 477 GB NVMe SSD (Kingston) 

d. Mouse : Basic Version 

e. Keyboard : Standard keyboards 

f. Printer : Canon G2730 

2. Perangkat Lunak (Software) 

          Software juga salah satu peran penting saat proses pembangunan aplikasi ini 

yaitu sebagai alat bantu dalam merancang, menulis, serta menjalankan program. 

Berikut software yang berperan pada saat perancangan diantaranya: 

a. Sistem Operasi : Windows 11 Home Single Language 

b. Bahasa Program : PHP (dengan Framework Laravel)  

c. Database : MySQL 8.0.30-winx64 

d. Aplikasi Pendukung : Laragon dan Visual Studio Code  
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4.3    Halaman 

4.3.1 Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 

Pada Gambar 4.1 merupakan tampilan halaman login yang digunakan sebagai 

proses autentikasi pengguna. Pengguna harus memasukkan username dan 

password untuk mengakses sistem. 

4.3.2 Halaman Dashboard Admin 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Halaman Dashboard Admin 

Pada Gambar 4.2 merupakan tampilan dashboard admin yang menampilkan 

informasi umum sistem. Halaman ini menjadi pusat pengelolaan data oleh admin. 
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4.3.3 Halaman Dashboard Staf Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Dashboard Staf Keuangan 

Pada Gambar 4.3 merupakan tampilan dashboard staf keuangan, Halaman ini 

menampilkan informasi terkait sistem.Halaman ini menjadi pusat data yang dapat 

di Kelola oleh staf keuangan. 

4.3.4 Halaman Dashboard Manager 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Halaman Dashboard Manager 

Pada Gambar 4.4 merupakan tampilan dashboard manager yang digunakan untuk 

memantau data biaya operasional. Manager dapat melihat informasi biaya yang 

memerlukan persetujuan. 

 



49 
 

  Universitas Prabumulih 

4.3.5 Halaman Dashboard Supervisor 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Halaman Dashboard Supervisor 

Pada Gambar 4.5 merupakan tampilan dashboard supervisor yang digunakan untuk 

melakukan verifikasi data biaya operasional. Halaman ini menampilkan data yang 

menunggu proses verifikasi. 

4.3.6 Halaman Data User 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Halaman Data User 

Pada Gambar 4.6 merupakan tampilan halaman data user yang digunakan untuk 

mengelola data pengguna sistem. Admin dapat menambah, mengubah, dan 

menghapus data pengguna. 
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4.3.7 Halaman Biaya Operasional 

Gambar 4.7 Halaman Biaya Operasional 

Pada Gambar 4.7 merupakan tampilan halaman biaya operasional yang digunakan 

untuk mengelola data biaya pengeboran. Pengguna dapat menambah dan melihat 

data biaya operasional. 

 4.3.8 Halaman Data Pendapatan 

Gambar 4.8 Halaman Data Pendapatan 

Pada Gambar 4.8 merupakan tampilan halaman data pendapatan yang digunakan 

untuk mengelola data pendapatan perusahaan. Data tersebut digunakan sebagai 

informasi pendukung dalam sistem. 
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4.3.9 Halaman Jenis Biaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Halaman Jenis Biaya 

Pada Gambar 4.9 merupakan tampilan halaman jenis biaya yang digunakan untuk 

mengelompokkan kategori biaya operasional. Halaman ini memudahkan proses 

pencatatan biaya. 

4.3.10 Halaman Verifikasi Biaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Halaman Verifikasi Biaya  

Pada Gambar 4.10 merupakan tampilan halaman verifikasi biaya yang digunakan 

oleh supervisor untuk memeriksa data biaya operasional. Supervisor dapat 

menyetujui atau menolak data yang diajukan. 
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4.3.11 Halaman Persetujuan Biaya 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Halaman persetujuan Biaya  

Pada Gambar 4.11 merupakan tampilan halaman persetujuan biaya yang digunakan 

oleh manager untuk memberikan keputusan akhir. Halaman ini menampilkan data 

yang telah diverifikasi. 

4.3.12 Halaman Monitoring  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Halaman Monitoring  

Pada Gambar 4.12 merupakan tampilan halaman monitoring yang digunakan untuk 

memantau kondisi biaya operasional. Informasi ditampilkan dalam bentuk grafik 

dan ringkasan data. 
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4.3.13 Halaman Laporan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Halaman Laporan 

Pada Gambar 4.13 merupakan tampilan halaman laporan yang digunakan untuk 

melihat data biaya operasional. Laporan dapat ditampilkan berdasarkan kebutuhan 

pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Halaman Laporan (pdf) 

Pada Gambar 4.14 merupakan tampilan laporan biaya operasional dalam format 

PDF.  
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4.4    Pengujian 

         Tahap terpenting dalam membangun aplikasi atau perangkat lunak salah 

satunya adalah pengujian. Pengujian aplikasi akan dilaksanakan menggunakan 

metode black box testing. Tujuannya guna mengetahui bahwa setiap fitur pada 

aplikasi yang dibuat pada aplikasi ini berjalan sesuai dengan fungsinya serta untuk 

mendeteksi kesalahan atau kekurangan dalam sistem sebelum aplikasi digunakan 

secara penuh.  

4.4.1 Rencana Pengujian 

         Pengujian aplikasi pengolahan data biaya operasional pengeboran pada PT. 

Pertamina Drilling Services Indonesia (PT. PDSI) Area Kota Prabumulih berikut 

menggunakan data uji dengan fokus pada input dan output.  

Tabel 4.1 Rencana Pengujian 

No. Kasus yang diuji Butir uji 

1. Halaman Login Username dan Password Benar dan Salah. 

2. Halaman Dashboard 

(Semua Aktor) 

Grafik Biaya Operasional (6 Bulan Terakhir), total biaya, 

menunggu verifikasi, diverifikasi, disetujui, dan transaksi 

terakhir 

3. Halaman Data User Tombol tambah user baru, tombol edit data user, dan tombol 

hapus data user 

4. Halaman Biaya 

Operasional 

Tombol input biaya, tombol edit data biaya operasional, dan 

tombol hapus data biaya operasional 

5. Halaman Data 

Pendapatan 

Tombol simpan data pendapatan 

6. Halaman Jenis Biaya Tombol tambah jenis biaya, tombol edit jenis biaya, dan tombol 

hapus jenis biaya 

7. Halaman Verifikasi 

Biaya 

Catatan supervisor, tombol setujui, dan tombol tolak 

8. Halaman Persetujuan 

Biaya 

Catatan manager, tombol setujui, dan tombol tolak 

9. Halaman Monitoring Filter periode tahun dan grafik ringkasan biaya per kategori 

10. Halaman Laporan Filter tanggal awal dan akhir, tombol Export PDF, dan tombol 

Export Excel 
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4.4.2 Kasus dan Hasil Pengujian 

Dalam perancangan aplikasi pengolahan data biaya operasional pengeboran pada 

PT. Pertamina Drilling Services Indonesia (PT. PDSI) Area Kota Prabumulih, 

penulis melakukan pengujian dan fitur aplikasi telah sesuai dengan harapan. Hasil 

pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.2 Hasil Pengujian 

No 
Kasus 

yang diuji 
Butir Uji Data Uji Hasil Status 

1 Halaman 

Login 

Username 

dan 

Password 
 

Username: 

admin 

Password: 

123456  

Admin 

berhasil login 

dan diarahkan 

ke halaman 

dashboard 
 

Berhasil 

2 Halaman 

Login 

Username 

dan 

Password 

Username: 

admin1 

Password: 

1234567 

Admin gagal 

login karena 

salah 

memasukan 

username dan 

password 

Berhasil  

2 Halaman 

Dashboard 

Grafik 

ringkasan, 

total biaya, 

verifikasi, 

dan 

disetujui  

Grafik 6 

Bulan 

Terakhir, 

Total Biaya: 

Rp 

2.445.000.00

0  

Sistem 

menampilkan 

total ringkasan 

manajemen 

biaya 

operasional 

bernilai Rp 

2.445.000.000  

Berhasil  

3 Halaman 

Data User 

 

 

 

 

 
 

Tombol 

tambah, 

edit, dan 

hapus data 

user  

Tambah: 

Nama4, 

username: 

manager, 

level: 

Manager  

Data user 

berhasil 

ditambah, 

diedit, dan 

dihapus dari 

tabel data user  

 

 
 

Berhasil 
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4 Halaman 

Biaya 

Operasional 

Tombol 

input, edit, 

dan hapus 

biaya  

Tambah: 

Biaya 

Tenaga 

Kerja, 18-

06-2026, Rp 

10.000.000, 

Gaji 

Karyawan  
 

Data biaya 

operasional 

berhasil 

diinput dengan 

status awal 

"Menunggu"  

Berhasil 
 

5 Halaman 

Data 

Pendapatan 

Tombol 

simpan 

pendapatan 

baru, edit 

dan hapus 

pendapatan 

Tambah: 12-

06-2026, Rp 

100.000.000, 

modal 

pemilik  

Data 

pendapatan 

kas masuk 

berhasil 

disimpan ke 

dalam tabel 

data 

pendapatan  

Berhasil 

 

6 Halaman 

Jenis Biaya 

Tombol 

tambah, 

edit, dan 

hapus jenis 

biaya  

Tambah: JB-

001, Biaya 

Sewa  

Pengelompoka

n kategori 

jenis biaya 

operasional 

berhasil 

tersimpan  

Berhasil 

 

7 Halaman 

Verifikasi 

Biaya 

Tombol 

setujui, 

tolak, dan 

input 

catatan 

supervisor  

Pilih data 

Biaya 

Tenaga 

Kerja Rp 

10.000.000, 

Klik Setujui  

Status biaya 

operasional 

berubah 

menjadi 

"Diverifikasi"  

Berhasil 

 

8 Halaman 

Persetujuan 

Biaya 

Tombol 

setujui, 

tolak, dan 

input 

catatan 

manager  

Pilih data 

status 

Diverifikasi, 

Klik Setujui  

Keputusan 

akhir manager 

terekam dan 

status berubah 

menjadi 

"Disetujui 

Manager"  

Berhasil 
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9 Halaman 

Monitoring 

Filter 

periode 

dan 

ringkasan 

grafik  

Pilih 

Periode: 

Semua 

Bulan - 2026  

Menampilkan 

total biaya 

operasional 

dan presentase 

Biaya 

perkategori 

Berhasil 

 

10 Halaman 

Laporan 

Filter 

tanggal, 

tombol 

Export 

PDF dan 

Excel  

 

 

 

 

Klik Filter 

Tanggal, 

Klik Export 

PDF  

Sistem 

menyajikan 

data keuangan 

dab Laba/Rugi 

Bersih dan 

berhasil 

mencetak 

dokumen PDF 

formal  

 

 

Berhasil 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian tugas akhir berjudul “Rancang bangun aplikasi 

pengolahan biaya operasional pengeboran pada PT. Pertamina Drilling Services 

Indonesia (PT. PDSI)” area Kota Prabumulih, maka penulis dapat menarik 

rangkuman hasil dari penelitian sebagai berikut: 

1. Aplikasi yang telah dirancang mampu membantu staf keuangan, supervisor 

maupun manager PT. Pertamina Drilling Services Indoensia (PT.PDSI) Rig 

Operation II dalam mengelola biaya operasional pengeboran secara lebih 

mudah dan efisien. 

2. Penelitian ini menerapkan metode deskriftif kualitatif dalam upauya 

pengumpulan dan analisis data 

3. Sistem dirancang dengan Bahasa pemrograman Hypertext Propecessor 

(PHP) dan Database MySQl, serta dapat diakses melalui teknologi web 

secara online. 

4. Proses Pembangunan sistem menggunakan metode Waterfall. Dengan 

dukungan permodelan UML (Unifed Modeling Language) yang mencakup 

Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. 

5.2    Saran 

         Aplikasi ini telah berjalan dengan baik sesuai kebutuhan perusahaan. Namun, 

penulis menyadari masih terdapat kekurangan dan ruang pengembangan lebih 

lanjut agar sistem ini dapat berjalan lebih optimal. Oleh karena itu, penulis 

memberikan beberapa saran demi kemajuan sistem ini di masa depan: 

1. Lakukan pemeliharaan aplikasi secara rutin tujuannya agar system tetap 

berjalan lancer dan bebas dari bug atau kesalahan teknis. 

2. Tampilan aplikasi ini masih sederhana sehingga diperlukan pengembangan 

tampilan yang lebih modern yang nantinya akan sangat membantu dalam 

meningkatkan kenyamanan serta kemudahan dalam pengoperasian sistem 

yang ada.
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3. Sistem ini perlu dilakukannya pemeliharaan (maintenance) sistem serta 

basis data MySQL secara berkala, agar aplikasi tetap berjalan secara optimal 

dan dapat disesuaikan apabila nanti ada kebutuhan baru atau perubahan 

prosedur di perusahaan. 

         Demikian melalui saran dan simpulan di atas penulis berharap agar penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi penulis serta pihak perusahaan agar aplikasi dapat 

berkembang dan mengoptimalkan jalannya aplikasi. 
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